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ABSTRAK 

 

AHMAD ARIF KHOIRUN NIAM, Dosen Pembimbing: Dr. JAMALUDIN 

ACHMAD KHALIK, MA dan ABDULLAH TAUFIQ, MH.: ANALISIS 

PENITIPAN KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KLAUSUL BAKU 

“KEHILANGAN DAN KERUSAKAN BUKAN TANGGUNG JAWAB KAMI” 

DI TINJAU DARI HUKUM PERJANJIAN SYARIAH. 

 

 
Kata Kunci : Penitipan, Klausul Baku, Hukum Perjanjian Syariah. 

 
Titipan dalam bahasa fiqih dikenal dengan sebutan wadi’ah. Wadi’ah 

dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu 

maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip 

menghendakinya. Adapun pencantuman klausul baku adalah boleh selama tidak 

bertentangan dengan hukum syari’ah, yaitu dengan tetap menjaga hak dan 

kewajiban masing-masing pihak, menjaga nilai-nilai keadilan dan tidak 

mengandung klausul pengalihan tanggung jawab. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research yang bersifat 

deskriptif analisis, dimana penelitian dilakukan dengan menggunakan bahan-

bahan tertulis. Penelitian ini menggunakan beberapa teknis analisa diantaranya: 

deskriptif analitik, metode induktif, metode dedukatif dan metode komparatif.  

Penggunaan perjanjian baku sudah menjadi adat kebiasaan karena 

dianggap mampu memberikan kemudahan dalam menjalankan bisnis agar lebih 

efisiensi dalam pengeluaran biaya, tenaga, dan waktu. Akan tetapi disisi lain 

perjanjian baku sering mencantumkan klausul-klausul yang sangat memberatkan 

sehingga berdampak pada ketidak adilan. Klausul yang tertera dalam karcis 

penitipan kendaraan bermotor yang berbunyi “kehilangan dan kerusakan bukan 

tanggung jawab kami” ini merupakan suatu klausul yang mengalihkan tanggung 

jawab dari pihak pengelola. jika klausul tersebut ditujukan untuk kendaraan yang 

dititipkan maka klausul baku itu hukumnya tidak diperbolehkan karena tidak 

sesuai dengan asas hukum islam yaitu asas keadilan. Akan tetapi Jika dalam 

pencantuman klausul tersebut ditujukan untuk barang yang berada dalam 

kendaraan yang dititipkan maka klausul diperbolehkan, karena pengelola hanya 

menerima titipan atas kendaraan bukan termasuk barang yang ada didalamnya, 

sehingga hal tersebut bukan tanggung jawab pengelola. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia

ء ʾ ض Ḍ

ب B ط Ṭ

ت T ظ Ẓ

ث TH ع ʿ

ج J غ GH

ح Ḥ ف F

خ KH ق Q

د D ك K

ذ Dh ل L

ر R م M

ز Z ن N

س S و W

ش Sh ه H

ص Ṣ ي Y
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2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Aḥmadīyah : أحمد يةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.  

 dalla : د لّ 

3. Ta’ Marbūṭah 

a.  Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamāʿāh : جما عة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة اللّ 

 ditulis zakāt al-fiṭr : زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan diatas a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung du 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing (أي) dan (أو) 
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7. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamarīyah maupun diikuti 

huruf shamsīyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmiʿah : الجا معة

 ditulis al-Shīʿah : الشيعة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata Dalam Rangkaian dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis perkata. 

 ditulis Shaikh al-Islām: شيح الإسلم

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamius Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll.), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 


